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SUMMARY 

Zuha Farhanani.  Effect of Combination between Husk Charcoal and Chicken 

Manure on Physical Properties of Soil and Potatoes (Solanum tuberosum L.).  

(supervised by SITI MASREAH BERNAS and SITI NURUL AIDIL FITRI) 

 

 The physical properties of the soil play a very important role for the soil to 

be able for become a planting medium that meets the requirements for growth and 

development. Some physical properties such as texture, soil hardness, content 

weight, total pore space and soil moisture content.  Potato plants are plants that need 

soil with loose structure in order to produce optimal tubers.  The purpose of this 

study is to examine the interaction between the combination of rice husk charcoal 

and chicken manure on its effect on the physical properties of the soil and potato 

plants. This study used a factorial randomized block design method with the first 

factor of husk charcoal (0 and 3) tons ha-1 and the second factor of chicken manure 

(0.5.10) tons ha-1 and repeated 3 times. The results of this study indicate that the 

combination of rice husk charcoal and chicken manure has no significant effect on 

soil hardness, total density, total pore space, water content, plant height, number of 

tubers, tuber weight and tuber volume. Dosage of 3 ton ha-1  husk charcoal and 10 

tons ha-1 of chicken manure tends to give better yields. 
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RINGKASAN 

Zuha Farhanani. Pengaruh Kombinasi Arang Sekam dan Pupuk Kandang Ayam 

terhadap Sifat Fisik Tanah dan Tanaman Kentang (Solanum tuberosum L.). 

(dibimbing oleh SITI MASREAH BERNAS dan SITI NURUL AIDIL FITRI) 

 

Sifat fisik tanah adalah salah satu sifat yang berperan amat penting bagi tanah 

agar mampu menjadi media tanam yang memenuhi persyaratan untuk bisa tumbuh 

dan berkembang dengan baik. Beberapa sifat fisik diantaranya seperti tekstur, 

kekerasan tanah, bobot isi, ruang pori total dan  kadar air tanah. Tanaman kentang 

adalah tanaman yang membutuhkan tanah dengan struktur gembur agar dapat 

menghasilkan umbi yang optimal. Tujuan dari penelitian ini adalah mengkaji 

interaksi antara kombinasi arang sekam dan pupuk kandang ayam terhadap 

pengaruhnya kepada sifat fisik tanah dan tanaman kentang. Penelitian ini 

menggunakan Metode Rancangan Acak Kelompok Faktorial dengan faktor pertama 

arang sekam (0 dan 3) ton ha-1 dan faktor kedua pupuk kandang ayam (0,5,10) ton 

ha-1 serta ulangan sebanyak 3 kali. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

pemberian kombinasi arang sekam dan pupuk kandang ayam berpengaruh tidak 

nyata terhadap kekerasan tanah, kerapatan isi, ruang pori total, kadar air, tinggi 

tanaman, jumlah umbi, berat umbi dan volume umbi. Pemberian arang sekam 3 ton 

ha-1  dan pupuk kandang ayam 10 ton ha-1 cenderung memberikan hasil yang lebih 

baik. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Berbagai upaya untuk memperbaiki dan mempertahankan kualitas sifat fisik 

tanah salah satunya yaitu dengan penggunaan bahan organik atau pemanfaatan 

limbah pertanian yang mampu mempertahankan sifat fisik tanahnya. Bahan yang 

amat mudah didapatkan diantaranya seperti arang sekam padi dan kotoran ternak. 

Sifat fisik merupakan satu dari tiga sifat tanah yang berperan amat penting 

agar tanah mampu menjadi media tanam yang memenuhi persyaratan sehingga 

dapat tumbuh dan berkembang dengan baik. Beberapa sifat fisik yang berkaitan 

satu sama lain diantaranya seperti kekerasan tanah, kerapatan isi, ruang pori total, 

kadar air tanah dan tekstur tanah. Semakin baik sifat fisik tanah maka sifat lainnya 

akan ikut berpengaruh terhadap kualitas tanah tersebut. Upaya mempertahankan 

sifat fisik tanah adalah dengan memberikan bahan organik. 

Menurut Supriati et al., (2011) Arang sekam adalah bagian dari kulit luar padi 

atau biasa disebut sekam bakar karena pembuatannya melewati proses pembakaran 

tidak sempurna. Cara menghasilkan arang sekam yaitu dengan menyangrai atau 

membakar. Supriyanto et al., (2010) menambahkan bahwa arang sekam merupakan 

amelioran bagi tanah yang mampu memperbaiki sifat-sifat tanah dalam upaya  

memperbaiki media pertumbuhan tanaman.  

Selain penambahan arang sekam, petani di Indonesia juga terbiasa dengan 

penggunaan pupuk kandang ayam. Bagi mereka pemberian pupuk kandang ayam 

dapat meningkatkan hasil usaha tani kentang. Hal ini karena pupuk kandang ayam 

selain tempat penyimpanan unsur hara, pupuk kandang juga bagus untuk menjaga 

sifat fisik tanahnya (Arifah, 2013).   

Kentang Atlantik merupakan varietas kentang  yang banyak digunakan 

industri makanan cepat saji dan keripik. Meskipun masyarakat berminat dengan 

kentang varietas ini, para petani enggan memproduksi dikarenakan harga jual bibit 

yang relatif mahal (Fierda, 2019). Untuk itu berbagai upaya dilakukan agar varietas 

ini mampu berproduksi cukup baik dan tinggi di negeri sendiri. Dengan adanya 

masalah penggunaan pupuk kandang ayam dan arang sekam untuk kebutuhan 
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tanaman kentang varietas Atlantik yang akan di ujicobakan di Pagar Alam sehingga 

perlu penelitian tentang arang sekam dan pupuk kandang ayam beserta 

pengaruhnya terhadap sifat fisik tanah dan pertumbuhan tanaman kentang. 

 

1.2.   Rumusan Masalah 

Apakah kombinasi arang sekam dan pupuk dapat memengaruhi sifat fisik 

tanah, pertumbuhan dan produksi tanaman kentang di Pagar Alam.  

 

1.3    Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

Mengkaji interaksi antara kombinasi arang sekam dan pupuk kandang ayam 

terhadap pengaruhnya kepada sifat fisik tanah dan tanaman kentang 

 

1.4   Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi dan menjadi 

acuan untuk mengoptimalkan penggunaan pupuk yang berasal dari bahan-bahan 

ramah lingkungan yang dapat memperbaiki sifat fisik tanah dan juga membantu 

petani kentang untuk dapat menghasilkan produksi kentang yang optimal sehingga 

membantu kesejahteraan para petani.  

 

1.5  Hipotesis 

Adapun hipotesis pada penelitian ini yaitu : 

1. Diduga kombinasi arang sekam dan pupuk kandang ayam dapat memengaruhi 

sifat fisik tanah  

2. Diduga kombinasi arang sekam dan pupuk kandang ayam dapat memengaruhi 

pertumbuhan tanaman kentang 
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